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HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN KONSEP SEHAT
DENGAN KEBERSIHAN PRIBADI, KEPATUHAN BEROBAT
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Abstrak

Childlren's concepes of heaith influence personal hygiene,
prevendion, and freagment of Wness. The aim af the research
were to discover the relationship of wndersianding of healih
concepls and compliance behavior, and children’s personal
fivgiene behavior. This reseavch was a survey, dome from
April 1o September 1998 in Godean, Sleman District,
Yogyakarta. 4 gquestionmaire was wsed (o collect data,
Subfect were J05 elementary school students in fifih grade.,
andd were randomly selected. Product moment corvelation
with confidence of 0.05, way wed for anahze the date. The
result of the research showed that 1) There was a positive
significant relotionship beoween wndersianding of heaith
behavior, 2) positive relationship between the understanding
af health concepis with behavior,

Keyword: health concepis, personal hygiene, compliance
; behavior,
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man konsep sehat adalah pemikiran dasar tentang
padu anak berdasarkan pengalaman dan kesempalan
¢ vang diperoleh. Anak-anak sebagai generasi penerus harus
-"-H kiesadaran tinggi tentang kesehatan pada umumnya, dan
'I-llll'l. dibinsakan hidup dalam lingkungan yang sehat sejak
il Hlmiah dasar. Penelitian-penelitian yang dilakukan pada
kolah dasar tentang Lkesehatan, khususnya lentang
i1 pﬁhadl menunjukkan masib hanvak penyakit- -penyakit

hubungan dengan kebersihan pribadi misalnya penyakit

I‘Illl

WEnurut pengamatan awal di lapangan pada tanggal 25 Juni

sengenai kegiatan kesehatan di Sekolah Dasar Pengkol

i Yogyakarta, ditinjau dari segi pengetahuan  kesehatan,
wrhadap kebersihan pribadi pada umumnya masih belum
-..u'-i Jan hastl vang menggembirakan. Wasih banyak dijumpai
kit yang dikarenakan kurang memperhatikan kebersiban
penyakit telinga dan gatal-gatal pada kulit, setta
kit dinre.

Pandidikan  kesehatan di  sekolah  sebenarnye dapat
H'-' lil'ﬂ'l- untuk mengerti arti hidup sehat dirinya sehingga
'1- ni artl hidup sehat yang sebenarnya, dan ini akan
(arhiadap perilaku sehat dalam kehidupan. sehari-
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harinva. Pemahaman konsep schal penting bagi anak untuk
menerangkan kesehatan karena anak perlu mengembangkan sikap-
sikap terhadap perawatan diri sendiri dan perilaku keschatannya
(Becker, 1983),

Kebersihan pribadi pada anak dapat techentul apabila sejak
“dini diber pengetahuan tentang kesehatan. Orang yang paling tepat

dalam pemberian ini adalah guru pendidikan kesehatan, Kebiasaan-

'. pinspan vang muncul pada anak karena adanya latihan-latihan,

lan sebagai dasar adalah pengetahusn vang didapat di sekolah
Adum, 1982),
Kepatuhan berobat pada anak akan membantu kondisi

ehaton anpk. Pemahaman vang baik tentang konsep sehat bagi
wkeunak dan pendidik kesehatan akan membantu para petugas
whatan, mengurangi kecemasan dan meningkatkan kepatuhan

i aturan medis, Konsep-konsep mereka yang salah tentang

kit dan efek pada badan akan mengurangi keingian mereka
menerima pengobatan yang diharuskan (Ismet, 1994),

: ek I!lh diharapkan dapat memberikan informasi keschatan
b dlm bepar bagi anak sehingga dapat membentuk
i sehat  dan  perilaku  kebersihan peribadi  serta
":';. berobat yang  benar. Dalam penyampaian materi
I :.‘f.' dmgnn GBRPP (Garis-garis Besar Program
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pertumbuhan dan perkembangan anak (Depdikbud, 1993). Di
samping pengaruh pendidikan vang didapat dari sekolab, dari
Keluarga sangat mempengaruhi perilaku sehat anak. vaitu tingkat
: pendidikan orang tua dan jenis kelamin (Sumaryanti, 1991},
Pendidikan merupakan faktor vang sangat penting karena berkaitan
dengan kondisi perumahan dan kebiasaan hidup (Entjang, 1989).

Berkaitan dengan hal tersebut maka tujuan penelitian ini
Cadalah (1} untuk mengetahui hubungan antara pemahaman konsep
sehat dengan perilaku kebersihan pribadi dan {2) untuk mengetahui
hubungan antara pemahaman konsep sehat dengan kepatuhan anak
8D kelas V.

Carn Penclitian

w Metodologl penelitian yang dipunakan adalah penelitian

korelasional. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Godean,

||I L

i Yopyakarta dengan pertimbangan Godean merupakan pusat
pendldikan/percontohan  dalam  melaksanakan belajar
gajar untuk  tngkat Kecamatan di Sleman (Monografi
Godean tahun 1997), dan Godean pernah menjadi Pusat
sehatan Masyarakat (PKLM) Propinsi Daerah Istimewa

proses
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- 20 sampai dengan 45 anak dan diambil secara acak. Pengumpulan

data dilakukan dengan kuesioner yang pernyataannya berdasarkan

(IBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran) Sekolah Dasar
Tahun 1993, Penelitian berlangsung pada bulan April hingga awal
uni 1998,

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah
- pemahaman konsep sehat dengan perilaku kebersihan pribadi dan
han herobat siswa SD. Analisis yang digunakan adalah
korelasi Produce Moment.

kepi

Hagil dan Pembahasan
Kurakteristik Penelitian
' Responden adalah siswa sekolah dasar kelas WV yang
Becjumlah 150 siswa yang berasal dari 3 8D di desa Kecamatan
Uodean,  Karakteristik  dibuat  berdasarkan  data-data  vang
Kumpulkan melalui penelitian di lapangan. Karakteristik
U on menurut jenis kelamin, laki-laki sebanyak 58,5% dan
puan 4 1,5%.

=

ki |.1 Konsep Sehat, Perilaku Kebersihan Pribadi, dan
II| 1§ :aﬂmbﬂt

m. uk pemahaman konsep bergerak di antara 75 sampai
skor dlp-cmleh harga rerata 87.09,

baku sebesar 3.271.
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Rentangan skor perilaku kebersihan pribadi bergerak di

antara 42 sampai dengan 63 dengan rerata sebesar 54.97,
Keragaman data ditunjukkan dengan simpangan baku 4.164. Dari
keragaman data fersebut dapat diketahui bahwa data yang diperoleh
wukup bervariasi dan bermakna, karena rentangan skor berada
- hampir pada skot tertinggi.

Perilaku kepatuhan berobat menunjukkan rentangan skor
mntara 12 sampai dengan 21, Dari rentang skor tersebut diperoleh

rgn rerata 2,94, Keragaman data ditunjukkan dengan simpangan
aku 1,975,

ilisis Hubungan Antarvariabel
Analisis  product
1[tl. antara variabel bebas (independent variable) vaitu

moment  digunakan  untuk  menguji

pemahaman konsep sehat (1) dengan variabel terikat (dependent
) able) perilaku kebersihan pribadi (Y1) dan kepatuhan berobat
2 .: dnn. sebagai variabel kendali adalah tingkat pendidikan orang
__J_Jl!lﬂa kelamin, Tingkat bermaknaan (signifikansi} hubungan

an taral’ Kepercayaan 95% (o = 0,05).

n untora Pemahaman Konsep Sehat denpan Perilaku
.Fribadl
' hiputmis pcrtama dalam pene hﬂan Ini

P " .,.| ‘|
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kebersihan pribadi, Setelah data dianalisis didapatkan hasil korelasi
ebesar 0,559 (p=<0,05), yang berarti bahwa hipolesis tersebut
iterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat

pemahaman konsep sehat responden mempunyai hubungan vang
bermakna dengan perilaku kebersihan pribadi. Adanya hubungan
ersebut menunjukkan bahwa makin linggi pemahaman konsep

sehat makin tinggl pula perilaku kebersihan pribadi responden,

Melibat adanya hubungan tingkat pemahaman konsep sehat
Jengan perilaku kebersihan pribadi, maka pengetahuan tentang
Keschatan sangat penting bagi responden agar kesadaran tiap
Andividu mengenai perilaku keschatan menjadi baik, Sesuai dengan
penelitian vang terdahulu, Kusnindar {1990) mengatakan bahwa

iktor individu meliputi kepribadian, tingkat pendidikan, dan

ongetahuan  tentang  kesehatan dan perilaku sehat, Hal ini
lidukung oleh penelitian Ketut (1994) tentang kebersihan pribadi
wnunjukkan bahwa tingkat kebersihan pribadi dipengaruhi oleh
Igetahuan keschatan yang diberikan di sekolah.

il -
bungan antara Pemahaman Konsep Sehat dengan Perilaku
. in Herobat

dasarkan perhitungan statistik didapat hasil korelasi

| ||- i I|I .!r rmak
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan cleh Mar'at
(1982). bahwa perilaku pencarian pengobatan atau pelayanan

 kesehatan erat kaitannyva dengan pengetahuan sehat vang dimiliki,
Melihat adanya hubungan antara pemahaman konsep sehat
responden  dengan  kepatuhan  berobat, berarti bahwa melalui
banyvalk informasi vang didapat, responden akan banyak mengetahui
lentang arti kesehatan. Hal ini sesuail dengan penelitizn terdahulu

~yang memperlihatkan  bubungan antara  pendidikan  keschatan
~dengen kepatuhan (Zoebir. 1981), dan didukung oleh penelitian
Aditama (1990) bahwa rendahnya pendidikon dar  sebagian
penderita menyebabkan kurangnya pengertian penderita terbadap
penyakit dan bahayvanya, Penelitian lain yang mendukung adalah
wang dilakukan oleh Svahminan (1997, babwa ada hubungan
i[l"'n.. s tingkat pengetahuan dengan kepatuhan berobat.
pemahaman sehat
memperkuat bukil bahwa pemahaman konsep sehat meningkatkan

Hubungan konsep responden

|i; luhan berabat, Dengan demikian. diketahui bahwa pemahaman
lkonsep sehat mempengaruhi perilaku kepatuhan berobat. Ini dapat
ikat _} babwa makin tinggi pemahaman konsep sehat maka
i bﬂlk pula perilaku kepatuhan berobat responden. Namun
' "* oy pemabaman konsep sehat bukan merupakan satu-satunya

ol ~..'. yang harus dimiliki responden agar dapat berperilaku

l-_il'.l'lll:l-.l.l b &
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dibuktikan secara empirik bahwa pengetahuan tentang sehat turut
inenentukan variasi perilaku terhadap pengobatan pada anak, Untuk

lebih jelasnya hasil analisis korelasi antarvariabel dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.
Rangkuman Hasil Analisis
Variabel X Yl | Y2
=== 1000 0,555 0,547
P 0,000 0,000 RO
Keterangan: X = Pemahaman Konsep Sehat

i = Kebersihan Pribadi Siswa
¥2 = Kepatuhan Berobat Siswa

Pembahasan dalam penelitian dilengkapi dengan  hasil

perhitungan analisis untuk variabel sertaan, Hal ini dimaksudkan

_: ik mengetahui secara pasti adanya besar hubungan perilaku

sisthan pribadi dan kepatuhan berobat dengan variabel bebas.
Viriabel sertaan meliputi fingkat pendidikan orang tua responden
) kelamin responden. Rangkuman hasil analisis dapat dilihat
o tnbel berikut:
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Tabel 2.
Hubungan antara Pemahaman Konsep Sehat dengan
Kebersihan Pribadi ditinjau dari Tingkat Pendidikan Tbu

'_Tingkﬂt Sekolah T P |
SD 0,310 0,042
SMTP 0,426 0,041
SMTA 0.625 0,000

| Hasil analisis hubungan antara pemahaman konsep sehat
~dengan kebersihan pribadi ditinjau dari tingkal pendidikan ibu,
‘maki ibu vang berpendidikan lebih tingei berkorelasi lebih baik
libandingkan vang mempunyai pendidikan lebih rendah, ibu
hrpendidjkam SMTA r =0.625 (p=0.05), ibu berpendidikan SMTP
| = (426 (p=0.05), dan ibu yang berpendidikan SD r = 0.310
(p=0.05).

Hasil korelasi dapat dilibat pada tabel di atas, vaitu ibu yvang
pendidikan  SMTA lebih
libandingkan dengan ibu yang mempunyai pendidikan SD dan
MIP. Hal ini dikarenakan ibu vang mempunyai pendidikan lebih
.. cepat menerima informasi kesehatan dan mau menerapkan

mempunyai berkorelasi hesar

lam k'ﬂh'idupan di kelvarganya. serta sering mengontral keadaan
hatan anaknya,
IIII penelition ini diperkuat penelitian Nadapdap (IEEL‘I'}
|

pendidiki ah Kurang

i |
i

bahwa  1bu oy ng mm

1
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memperhatiken kebersihan dan kesehatannya. Hal ini berkaitan
dengan  pendapat  Bahar (1988) bahwa tingkat pendidikan
mempengaruhi  kemampuan  seseorang  untuk  menerima  dan
tingkat pendidikan
Segeorang makin besar kemampuan menyerap atau menerima

menyerap informasi bary, makin tlinggl

Informasi bary,

Selanjutnya, korelasi antara pemahaman konsep sehat

engan kebersihan pribadi ditinjau dard jenis kelamin dapat dilihat
dalam tabel berikut.

Tabel 3.
Hubungan antara Pemahaman Konsep Sehat dengan
Kebersihan Pribadi ditinjau dari Jenis Kelamin

| Jenis Kelamin [ D
Laki-laki 0.508 {00
Perempuian 0,521 {000

Hasil analisis hubungan antara pemahaman konsep sehat

engan kebersihan pribadi ditinjau dari jenis kelamin menunjukkan

hwa perempuan mempunyai tingkat kebersihan pribadi lebih
' -'ﬂibu.ﬁdingkan denpan laki-faki, Laki-laki mempunyai r =
'4- M5} dan perempuan mempunyai r = 0.521 (p=0,04). Hal

hﬂh‘i!i'l! perempuan mempunyai korelasi yvang lebih besar
rﬂl.lll ini dip@:hunt oleh pendapat Sumaryanti
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(1991} bahwa perempuan  lebih  memperhatikan  kebersihan
pribadinya daripada laki-laki.

 Hasil analisis hubungan antara pemahaman konsep schat
I_ﬁvﬂiﬂn kepatuhan berobat ditinjau dari tingkat pendidikan orang
tua (ibu) dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.

Hubungan antara Pemahaman Konsep Sehat dengan
Kepatuhan Berobat ditinjau dari Tingkat Pendidikan [bu

Tingkat Sekolah r p
sD 0,408 0,007
SMTP 0.423 {1,042
SMTA 0,461 {.008

Hasil analisis menunjukken bahwa makin tinggi tingkat
.fﬁ&ndidikm ihu makin kuat hubungan konsep sehat dengan

’r}l'paluhm berobat anak.

Hasil analisis hubungan antara pemahaman konsep schat
dengan kepatuhan berobat ditinjau dari lingkat pendidikan ibu,
buhwa semakin tinggi pendidikan ibu makin kuat hubungan kensep
T-' nthnaan kepatuban berobat anak, ibu berpendidikan SMTA
+- ﬁl-{pﬁﬂ.DDEJ, SMTP r = 0.423 (p<0,05), dan SD r = 0.408

1
-;|... i l"l

hlﬁl’l:l. prang tua atau ibu yang mempunyal pendi

'I-. 1]'.] 11 1'“ mm oL

_-l

I L || |] i
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kiu minum obat dan pergi ke dokter karena anak masih perlu

fnya dorongan orang tua pada waktu berobat (Becker, 1978).

Ubungan antara pemahaman konsep sehat dengan kepatuhan
x'ba: ditinjau dar jenis kelamin responden dapat dilihat dalam
bl berikut:

Tabel 5,
Hubungan antara Pemahaman Konsep Sehat dengan
Kepatuhan Berabat ditinjau dari Jenis Kelamin

Jenis Kelamin r D
Leki-laki | 0.415 0.001
Perempuan 0.552 {0,004

5 di atas

iunjukkan bahwa wanita lebih patub berobat daripada laki-laki,
lisluki mempunyai r = 0,415 {p=0,05) dan wanita mempunyai
0552 (p=0,05), ini berarti bahwa hubungan pemahaman konsep
dengan  kepatuhan berobat wanita lebih patuh  berobat
laki-laki.

Hasil seperti vang tercantum pada tabel

Impulan dan Saran
bt

|
il huls
iy -

gan yang signifikan antara pemahaman konsep sehat
kebersihan pribadi, semakin baik pemahaman

i! RN e
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konsep sehat anak, maka semakin baik puia perilaku kebersiban
pribadinya.
Ada hubungan yang signifikan antara pemahaman konsep sehat

Tk

dengan kepatuhan berobat, main baik pemahaman konsep sehat

anak, maka semakin baik pula kepatuhan anak untuk berobat,

Sardn-saran

1. Pengetahuan berobat anak lebih baik ditingkatkan sehingea bisa
meningkatkan kepatuban berpbat anak. dan pengetahuan
kebersihan pribadi juga perlu ditingkatkan sehingga anak dapat
menjaga kebersihan pribadinya dalam kehidupan sehari-hari,

2. Alokasi  wakiu hetul-betul
dipergunakan Sebaiknva  diberi
pelajaran praktik keschatan selain kepiatan UKS,

untuk  pelajaran  keschatan

sebagaimana  mestinya,
3 Perlu dilakukan penelitian dengan penpamatan langsung dan
pemeniksaan laboratorium agar hasil penelitiannya lebih akurat.
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